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A. Latar Belakang  
Sebagian masyarakat Kabupaten Tulungagung menganggap usaha 
perikanan konsumsi telah menjadi sumber penghasilan utama bagi mereka, 
sehingga bisa dikatakan usaha perikanan di desa inimampu menggerakkan 
rodaekonomi kabupaten Tulungagung dan hasil produknya menjadi 
kepercayaan masyarakat luas. Komoditas utama yang sering dijadikan 
budidaya adalah jenis ikan patin, lele, gurame dan hias. banyak sekali 
masyarakat di Tulungagung yang melakukan usaha dibidang perikanan 
konsumsi maupun ikan hias. Salah satu daerah di Tulungagung yang terkenal 
menjadi sentra budidaya perikanan konsumsi maupun ikan hias adalah 
kecamatan Sumbergempol. Pada daerah tersebut banyak ditemukan para 
pelaku usaha perikanandalam bentuk perorangan maupun bergabung dalam 
kelompok tani. 
Usaha budidaya di desa ini sudah ada sekitar tahun 1980.Dimana pada saat 
itu usaha budidaya perikanan masih menggunakan cara traditional dan bersifat 
perorangan. Lambat laun seiring dengan berjalanya waktu akhirnya mulai 
muncul minat masyarakat setempat untuk ikut berwirausaha dalam bidang 
perikanan khususnya budidaya ikan konsumsi. Maka mulai muncul ide untuk 
mendirikan kelompok tani budidaya ikan. Seperti halnya ketika kita masuk ke 
desa ini terdapat gapura dengan lambang patung ikan koi besar dan hal 





patung koi adalah suatu yang tidak direncanakan diawal. Dapat dikatakan 
adanya patung koi tersebut merupakan imbas dari keadaan masyarakat yang 
mayoritas sekarang  yang berprofesi sebagai petani ikan. Di desa ini memang 
menjadi pusat pemasaran budidaya perikanan, bahkan hasil budidaya di 
wilayah Tulungagung barat dan sekitarnya masuk ke desa Bendiljatiwetan lalu 
baru dipasarkan ke seluruh Indonesia. salah satu yang ingin peneliti fokuskan 
adalah strategi pemasaran para pelaku usaha perikanan di desa Bendiljatiwetan 
dalam meningkatkan kepuasan konsumen. 
Konsumen adalah prioritas utama bagi perusahaan, karena saat ini 
konsumen dirasa semakin cerdas dalam memilih dan menentukan kebutuhan 
mereka melalui berbagai pertimbangan dengan ditunjang oleh dunia digital 
yang terdapat berbagai informasi didalamnya. Konsumen merupakan manusia 
yang memiliki hati yang tentu membutuhkan sesuatu yang terbaik demi 
memuaskan hasratnya dari produk yang ditawarkan oleh perusahaan. 
Konsumen akan memperhatikan produk yang ia terima dari berbagai sudut 
pandang. Sehingga pengalaman mereka semakin luas seiring meningkatnya 
berbagai kebutuhan yang semakin komplek.  
Marketing atau pemasaran adalah kegiatan mengidentifikasi dan 
memenuhi kebutuhan manusia2. Bisnis yang menguntungkan hadir melalui 
kebutuhan pribadi dan sosial, karena kemampuan perusahaan dalam membaca 
informasi adanya peluang bisnis. Pemasaran merupakan hal yang sangat 
penting bagi pelaku bisnis dalam memasarkan produk dan jasanya yang 
 





berorientasi untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai kepuasan pelanggan. 
Konsep pemasaran modern mengharuskan perusahaan bergerak lebih aktif dan 
efektif dibanding pesaingnya dalam menciptakan, menghantarkan dan 
mengkomunikasikan nilai (value) kepada pasar sasaran (target marker)yang 
dipilih.3 Pemasaran yang mengedepankan kepuasan konsumen akan 
menimbulkan tanggapan positif yaitu pembelian ulang serta terjadinya (mouth 
to mouth advertising) merekomendasikan konsumen lain untuk membeli 
produk yang sama, melalui upaya marketing dalam proses penyebaran 
informasi positif tersebut akan mendatangkan keuntungan bagi produsen.4 
Begitu juga dengan kegiatan pemasaran mengharuskan perusahaan 
menghadapi berbagai persoalan seperti bagaimana memasarkan produk untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen. Kondisi semacam ini tidak mungkin untuk 
diabaikan, namun bagaimana suatu organisasi atau perusahaan harus membuat 
rencana langkah strategi pemasaran yang dapat di implementasikan sesuai 
sasaran. Dengan begitu perlu adanya solusi terbaik yang dapat mengatasi 
masalah tersebut. Berkembangnya usaha bisnis tidak lepas dari proses 
kegiatan pemasaran. Strategi pemasaran merupakan penetapan arah 
keseluruhan dari tujuan perusahaan, kegiatan pemasaran memegang pera 
penting yang perlu di revitalisasi dengan maksimal bagi setiap pelaku bisnis. 
Strategi pemasaran dari setiap produsen pun mengharuskan memiliki 
informasi yang akurat mengenai sasaran pasar dan aktivitas di dalamnya. 
 
3Lestari, R.B Kardinal Dkk,Bahan Ajar Manajemen Pemasaran,(Palembang:STIE Multi 
Data Palembang,2016),hal.12. 







Dengan adanya strategi pemasaran maka produk yang dibuat dapat 
ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitas sesuai harapan konsumen 
sehingga mampu meningkatkan kepuasan dan volume penjualan. 
Marketing yang baik bukan kebetulan, melainkan hasil perencanaan dan 
pelaksanaan yang cermat5. Dengan adanya arah yang jelas pada strategi 
pemasaran maka proses inovasi dapat diterjemahkan menjadi produk yang 
unggul dan mampu bersaing di pasar. Dengan memaksimalkan tujuan strategi 
pemasaran dalam merespon kebutuhan untuk meningkatkan kepuasan 
konsumen, maka perusahaan harus mengidentifikasi segmen yang tepat. 
Merujuk pada definisi kepuasan konsumen menurut Somad & Priansa6 adalah 
persepsi dan perasaan kegembiraan atau kekecewaan berdasar perbandingan 
fungsi dan manfaat produk ketika dikonsumsi dengan harapan sebelum 
mengkonsumsi. Dalam hal ini fungsi pemasaran ialah terjadinya proses 
membeli produk yang menjadi titik awal berhasilnya strategi pemasaran 
penjualan yang akan datang, seorang produsen pasti sangat berharap bahwa 
bisnis yang dijalankan mampu berkembang mengikuti perkembangan zaman 
yang berkelanjutan. 
Di desa ini banyak ditemukan lahan luas yang masih kosong dan belum 
terpakai, oleh karena itu pihak masyarakat maupun kelompok tani 
memanfaatkan lahan tersebut sebagai lokasi budidaya yang dikelola oleh 
beberapa anggota. Selain itu kolam milik anggota juga banyak yang 
merupakan lahan milik pribadi yang bisa mereka kelola sesuka hati, di desa 
 
5Kotler & Keller, Manajemen Pemasaran…….,hal.4. 






Bendiljatiwetan tidak sulit kita menemukan rumah yang memiliki kolam ikan, 
karena memang mata pencaharian masyarakat bergantung pada budidaya 
perikanan. Kelompok tani Mina Makmur merupakan salah satu kelompok tani 
dari sekian banyak kelompok tani bidang perikanan di desa ini yang memiliki 
anggota cukup banyak. Namun tidak semua anggota menjadi pembudidaya, 
ada yang berfokus pada proses pengiriman atau menjadi pengepul. Anggota 
kelompok dan masyarakat juga banyak yang menjual pakan ikan dan 
keperluan perikanan lain, jadi para pembudidaya tidak perlu kesulitan untuk 
mencukupi keperluan ikan.  
Sebagian konsumen sudah percaya bahwa perikanan dari Desa 
Bendiljatiwetan memang tidak diragukan kualitas nya, terbukti bahwa minat 
masyarakat desa untuk membangun usaha budidaya ikan konsumsi serta 
bergabung dengan kelompok tani semakin tinggi. Pemasaran dalam suatu 
perusahaan mampu menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan 
kelangsungan hidup bagi perusahaan itu sendiri, sebab gagalnya perusahaan 
dalam melakukan pemasaran produk maupun jasa akan berdampak pada laba 
yang tidak sesuai dengan target. Hal tersebut akan menyebabkan perusahaan 
terancam mengalami kebangkrutan.7 
Pada dasarnya strategi pemasaran merupakan rencana yang terpadu dan 
menyeluruh serta dapat disatukan dibidang pemasaran yang memberikan 
pedoman tentang rencana yang akan dijalankan agar tujuan suatu perusahaan 
atau organisasi dapat tercapai. Ketika tujuan dari pemasaran tersebut sudah 
 





tercapai dengan baik maka akan memberikan keuntungan bagi para pelaku 
usaha serta kepuasandari para konsumen.   
 
B. Rumusan Masalah 
Batasan masalah yang diangkat peneliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi pemasaran usaha perikanan Desa Bendiljatiwetan 
dalam meningkatkan kepuasan konsumen? 
2. Bagaimana mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
pada strategi pemasaran usaha perikanan Desa Bendiljatiwetan 
menggunakan analisis SWOT ? 
 
C. Tujuan Masalah 
Tujuan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Agar mengetahui bagaimana strategi pemasaran usaha perikanan Desa 
Bendiljatiwetan dalam meningkatkan kepuasan konsumen. 
2. Agar mengetahui bagaimana mengidentifikasi kelemahan, kekuatan, 
ancaman dan peluang pada strategi pemasaran usaha perikanan Desa 
Bendiljatiwetan menggunakan analisis SWOT. 
 
D. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah ini bertujuan untuk menghindari terjadinya pelebaran 
serta hal menyimpang pada pokok permasalahan agar dapat memudahkan 





ini adalah sebagai berikut : 
1. Ruang lingkup mengenai Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan 
Kepuasan Konsumen pada Usaha Perikanan Desa Bendiljatiwetan 
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung serta berkaitan 
dengan perkembangan pemasaran para pelaku usaha perikanan di desa 
tersebut. 
2. Informasi yang disajikan mengenai Strategi pemasaran usaha perikanan 
Desa Bendiljatiwetan dalam meningkatkan kepuasan konsumen serta 
identifikasi kelemahan, kelebihan, peluang dan ancaman usaha perikanan 
Desa Bendiljatiwetan menggunakan analisis SWOT. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai signifikansi : 
1. Secara teoritis 
Diharapkan hasil dari penelitian mampu memberikan ilmu 
pengetahuan bagi peneliti dan untuk masyarakat secara luas. 
Khususnya bagi para pelaku usaha perikanan Desa Bendiljatiwetan 
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung dalam proses 
pemasaran yang baik agar memberikan kepercayaan terhadap 
konsumen. 
2. Secara praktis  
a. Untuk para pelaku usaha, diharapkan fokus penelitian memberikan 





permasalahan masyarakat yang ada agar pemasaran usaha 
perikanan kedepan bisa lebih baik lagi sebagai sarana peningkatan 
kepuasan konsumen dan meningkatkan pendapatan pembudidaya. 
b. Bagi Akademik, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini 
akan menambah kepustakaan IAIN Tulungagung dan menyumbang 
referensi baru yang bermanfaat untuk pembaca. 
c. Untuk peneliti selanjutnya,  penelitian ini bisa menjadi salah satu 
referensi tambahan yang bisa terus dikaji dan dikembangkan agar 
memunculkan ide-ide baru di masa mendatang. 
d. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan, pengalaman serta 
keilmuan yang dapat bermanfaat untuk diri sendiri dan untuk orang 
lain. 
 
F. Penegasan Istilah 
1.  Definisi Konseptual 
a. Strategi Pemasaran 
Strategi merupakan suatu kerangka yang mampu mengendalikan dan 
membimbing terhadap pilihan-pilihan serta proses menentukan 
rancangan untuk tujuan keberlangsungan jangka panjang agar tujuan 
suatu organisasi atau perusahaan bisa tercapai. Sedangkan pemasaran 
ialah sebagai proses pelaksanaan dan perencanaan konsepsi, 
penentuan harga, distribusi dan promosi gagasan barang maupun jasa 





atau kelompok berupa kepuasan kebutuhan kepada pembeli.8 Disini 
peneliti memakai strategi pemasaran marketing mix yaitu rencana 
yang menjelaskan mengenai ekspetasi perusahaan  tentang 
konsekuensi atas terlaksana nya segala macam program atau aktivitas 
pemasaran terhadap permintaan produk di pasaran. 
b. Usaha Perikanan  
Usaha perikanan adalah suatu usaha dibidang budidaya ikan 
konsumsi maupun ikan lainnyaagar mendapatkan keuntungan guna 
menaikan taraf kesejahteraan hidupnya. 
c. Kepuasan Konsumen 
Kepuasaan adalah tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan produk atau jasa  yang diterima sesuai dengan apa 
yang diharapkan.9 Menilai kepuasan konsumen dan meningkatkan 
ekspetasi konsumen, sehingga mampu menjadi pelanggan tetap yang 
setia. 
2.  Definisi Operasional 
  a.  Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran merupakan suatu perencanaan yang dilakukan  
para pelaku usaha perikanan Desa Bendiljatiwetan Kecamatan 
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung untuk melakukan 
pemasaran dengan mencari keuntungan semaksimal mungkin namun 
tidak merugikan pihak lain. Hasil budidaya berupa ikan konsumsi.  
 
8Paulus Lilik Kristianto, Psikologi Pemasaran, ( Yogyakarta:CAPS, 2011 ),hal.3. 






b.   Usaha perikanan 
Obyek dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha perikananikan 
konsumsi Desa Bendiljatiwetan Kecamatan Sumbergempol 
Kabupaten Tulungagung. 
c.   Kepuasan konsumen 
Kepuasan konsumen bagi para customer usaha perikanan Desa 
Bendiljatiwetan ialah bagaimana usaha tersebut mampu memberikan 
produk yang sesuai dengan ekspetasi masyarakat atau konsumen, 
tujuan nya agar konsumen yang ada di pasar percaya untuk terus 
mengambil hasil produk dari para pelaku usaha perikanan Desa 
Bendiljatiwetan dan menginformasikan kepada orang lain. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Peneliti melakukan penyusunan sistematika untuk mendapatkan suatu 
bahasan yang sistematis serta menunjukkan hasil  penelitian yang baik dan 
mudah di pahami. Adapun sistematika penulisan ialah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan. 
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan  masalah, tujuan 
penelitian,batasan masalah agar penelitian lebih difokuskan, manfaat 
penelitian, penegasan istilah terdiri dari definisi konseptual dan 






BAB II : Kajian Pustaka. 
Babini membahas landasan teori mengenai teori strategi pemasaran, teori 
kepuasan konsumen, teori analisis SWOT, beberapa penelitian terdahulu 
sebagai bahan acuan, serta kerangka konseptual. 
BAB III : Metodologi Penelitian. 
Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 
kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan serta tahap-tahap 
penelitian. 
BAB IV : Hasil penelitian. 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum mengenai profil Desa 
Bendiljatiwetan dan obyek penelitian, temuan penelitian yang disajikan 
sesuai dengan pembahasan pada rumusan masalah serta analisis temuan 
penelitian yang mencakup strategi pemasaran usaha perikanan Desa 
Bendiljatiwetan dalam meningkatkan kepuasan konsumen, identifikasi 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman menggunakan analisis 
SWOT. Paparan data tersebut didapatkan dari hasil penelitian lapangan 
yang dilakukan baik dari hasil observasi atau wawancara dengan pelaku 
usaha perikanan Desa Bendiljatiwetan maupun wawancara dengan 
narasumber. 
BAB V : Pembahasan. 
Bab ini menjabarkan tentang temuan penelitian terhadap teori yang 





strategi pemasaran pemasaran dalam meningkatkan kepuasan konsumen 
pada usaha perikanan Desa Bendiljatiwetan Kecamatan Sumbergempol 
Kabupaten Tulungagung. 
BAB VI : Penutup 
 Bab ini terdiri dari kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan 
serta saran yang ditujukan peneliti kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan terhadap obyek penelitian. 
 
 
 
 
 
  
